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ABSTRACT

Financial literacy is an issue that is still hotly discussed today. This is
because skills in finance can lead a person to financial prosperity. The world of
higher education contributes to the improvement of financial literacy, and this study
wants to see how the factors of gender, age, parents' income and spending in college
affect the financial literacy of students. This research was conducted on 498 students
of the Faculty of Economics and Business using the accidental sampling method.
Financial literacy was analyzed by descriptive analysis, and factor analysis was
carried out by using Confirmatory Factor Analysis (CFA) using Structural Equation
Model (SEM). The results of this study indicate that the factors of age, gender and
parental income have a significant effect on student financial literacy, while the
learning factor in college does not significantly affect student financial literacy.
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PENDAHULUAN

Finansial literasi masih menjadi isu utama dalam beberapa tahun terakhir di seluruh
dunia. Pendidikan keuangan berperan penting dalam peningkatan kemampuan keuangan, dan
hal ini diakui oleh negara-negara G20 (Otoritas Jasa Keuangan, 2019); (Financial Service
Authority of The Republic of Indonesia, 2013). Kemampuan untuk mengelola keuangan
menjadi hal yang sangat penting dewasa ini. Setiap individu selayaknya memiliki kecakapan
dalam manajemen personal finance yang meliputi money management, spending, credit,
saving and investing serta pengendalian resiko-resikonya. Karena pengelolaan keuangan
yang baik akan menghasilkan keputusan yang cermat dan efektif untuk mencapai
kesejahteraan. Jenjang pendidikan tinggi adalah gerbang yang akan menghantarkan peserta
didik menghadapi kompleksitas dari beragam hal yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan pribadi, termasuk semakin beragamnya produk-produk keuangan dan jasa dengan
segala resiko yang menyertainya. Kesalahan dalam pengelolaan keuangan dapat
mengakibatkan permasalahan yang akan terbawa seumur hidup dan dapat menyebar kepada
keluarga dan lingkungan (Lusardi, Michaud, & Mitchell, 2017; Nidar & Bestari, 2012).
Chen dan Volpe dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki
tingkat literasi finansial rendah, cenderung salah dalam membuat keputusan yang berkaitan
dengan keuangannya. Literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa akan membantu mereka
dalam membuat keputusan, dan bertanggung jawab berdasarkan konsekuensi resiko yang
dihadapi (Chen & Volpe, 1998).

Penelitian ini ingin melihat dan menguji kembali penemuan dari penelitian yang telah

dilakukan oleh Chen and Volpe (1998). Mereka telah membuktikan bahwa ada kekurangan
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yang mendasar dan sistematis dalam pendidikan keuangan pribadi dalam sistem pendidikan

di Amerika. Kurangnya literasi keuangan memberikan konsekuensi resiko yang sangat besar.
Kesalahan dalam personal financial managemen ini beresiko menyebabkan kekhawatiran
yang berakibat pada kinerja di tempat kerja, dan kemudian dapat mengakibatkan masalah
bagi lingkungan. Kekurangan yang mendasar dan sistematis dalam sistem pendidikan
keuangan tidak hanya ditemukan di Amerika. Penelitian yang dilakukan oleh Beal &
Delpachitra terhadap mahasiswa di Australia ternyata menunjukkan kesimpulan yang kurang
lebih sama. Hal ini membuat mahasiswa di Australia tidak terampil, dan tidak paham
terhadap personal financial management. Kondisi ini cenderung berdampak negatif terhadap
kehidupan masa depan mereka dan juga berakibat buruk pada pertumbuhan ekonomi di
negara itu (Beal & Delpachitra, 2003).  Namun, penelitian yang dilakukan terhadap
mahasiswa di Turki menemukan hasil yang berbeda. Selcuk & Yilmas (2014) menemukan
bahwa mahasiswa yang telah mendapatkan mata pelajaran yang berkaitan dengan keuangan,
ekonomi, dan bisnis di perguruan tinggi cenderung mencapai tingkat finansial literasi yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belum mendapatkan pelajaran tersebut (Aprea,
Wuttke, & Greimel-fuhrmann, 2016).

Pemerintah Indonesia sendiri melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sejak tahun
2013, telah melakukan beragam kegiatan edukasi di 144 kota yang di seluruh Indonesia.
Institusi ini juga menyusun dan meluncurkan buku yang berkaitan dengan literasi keuangan
untuk jenjang pendidikan formal dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Kegiatan-kegiatan ini dilakukan sebagai bukti komitmen pemerintah Indonesia dalam
meningkatkan indeks literasi keuangan di masyarakat (Santoso, 2021); (Otoritas Jasa
Keuangan, 2019). Berangkat dari perbedaan temuan di beberapa negara sebagaima
dijelaskan sebelumnya dan melihat kegigihan OJK untuk meningkatkan indeks literasi
keungan masyarakat tersebut, penelitian ini ingin melihat dan menguji kembali hubungan
antara pengajaran personal financial management dengan tingkat literasi keungan pada
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa di Indonesia, khususnya di University of
Muhammadiyah Sumatera. Subjek yang dipilih adalah mahasiswa fakultas Ekonomi dan
Bisnis yang idealnya lebih banyak mendapatkan pelajaran personal financial manajemen.

KAJIAN PUSTAKA

Financial Literacy adalah kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola dan
mengkomunikasikan  kondisi keuangan pribadi seseorang. Finacial literacy juga
menunjukkan kemampuan untuk memilih secara bijaksana beragam pilihan pengelolaan
keuangan serta dapat dengan nyaman mendiskusikan berbagai kondisi atau hal-hal yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan permasalahan ekonomi lainnya. Tujuannya
adalah agar dapat membuat perencanakan keuangan yang baik dan memiliki kesejahteraan
finansial di masa depan (Vitt, Kent, Lyter, Siegenthaler, & Ward, 2000); (Huston, 2010).
Financial literacy adalah kemampuan seseorang memanfaatkan sumber daya yang ia miliki
untuk mencapai tujuannya. Kemampuan seseorang untuk memperoleh, memahami, dan
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mengevaluasi informasi yang relevan untuk membuat keputusan keuangan dan dapat

memahami semua konsekuensinya (OECD, 2017); (Potrich, Vieira, & Mendes-Da-Silva,
2016). Oleh karena itu, menurut Krishna et al (2010) melek finansial akan membantu
individu menghindari masalah keuangan. Krishna et al (2010) lebih jauh menjelaskan bahwa
kesulitan keuangan bukan sekedar masalah penghasilan saja (low income). Namun, kesulitan
keuangan juga bisa timbul dari kesalahan manajemen keuangan pribadi misalnya
penyalahgunaan kartu kredit atau tidak adanya perencanaan keuangan. Masalah keuangan ini
dapat menyebabkan stress dan perasaan rendah diri (Cude et al., 2006).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gender merupkan salah satu faktor yang
mempengaruhi financial literacy. Namun, para ahli masih berbeda pendapt mengenai gender
mana yang menunjukkan tingkatliterasi lebih tinggi. Penelitian (Chen & Volpe, 1998)
menunjukkan Men are more understanding of financial literacy than women. Namun, (Cude
et al., 2006); Krishna et al (2010) justru menemukan berdasarkan gender bahwa perempuan
ditemukan memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik dibandingkan laki-laki.
Namun, sebaliknya terhadap penelitian yang dilakukan oleh (Nababan & Sadalia, 2012),
ditemukan bahwa laki-laki memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik. Berdasarkan
studi ini maka terbangunlah hipotesis |, H1: Gender affects the student's financial literacy
Faktor lain yang berpengaruh adalah faktor usia, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian
(Chen & Volpe, 1998). Meskipun demikian penelitian (Fazli Sabri & Tze Juen, 2014) pada
mahasiswa di Malaysia, menemukan bahwa ada hubungan yang negatif antara usia dan
tingkat financial literasi. Berdasarkan studi ini maka hipotesis 2 dibangun H2: Usia
mempengaruhi tingkat finansial literasi mahasiswa. Nidar dan Bestari (Nidar & Bestari,
2012) menemukan bhawa penghasilan orang tua ditemukan sebagai faktor yang cukup
signifikan dalam memepengaruhi tingkat literasi keuangan mahasiswa di Jawa Barat.
Penelitian lainnya (Johnson & Sherraden, 2007) juga menemukan ada kaitan antara
penghasilan orang tua dan tingkat finanasial literasi mahasiswa. H3: penghasilan orang tua
mempengaruhi tingkat finanasial literasi mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Metode Analisis Data

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai fenomena
yang diuji. Bagaimana faktor jenis kelamin, usia, tingkat penghasilan orang tua, pemahaman
produk investasi dan faktor pembelajaran di perguruan tinggi mempengaruhi tingkat literasi
keuangan mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada
500 mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dari 500
kuisioner yang disebarkan tersebut, 451 kuisioner dapat digunakan dalam penelitian ini.

Variabel Penelitian
Literasi keuangan mahasiswa adalah variabel dependen pada penelitian ini. Literasi
keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam memilih dan membuat
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keputusan yang bijaksana terhadap terhadap pengelolaan dan penggunaan keuangan pribadi.

Pada penelitian ini, variabel diukur dengan menggunakan kuisioner finansial literasi yang
berkaitan dengan basic personal financial, income, spending, credit, debt, saving, investment
dan insurance. Pengukuran variabel dilakukan berdasarkan persentase kebenaran dari
jawaban responden. Jawaban responden pada kuisioner personal literasi keuangan kemudian
dibagi kedalam tiga kategori berdasarkan penelitian (Chen & Volpe, 1998; Johnson &
Sherraden, 2007; Nababan & Sadalia, 2012); (Hogarth, 2006). Ketiga kategori tersebut
adalah sebagai berikut:
1.< 60%, menunjukkan tingkat literasi keuangan individu pada level rendah

2.60% - 79%, menunjukkan tingkat literasi keuangan individu pada tingkat menengah
3.> 80%, menunjukkan bahwa tingat literasi keuangan individu berada pada level tinggi.

Penelitian ini terdiri dari lima variabel independen. Masing-masing variabel diklasifikasikan
sebagai berikut:

1.Variabel jenis kelamin menjelaskan klasifikasi jenis kelamin responden, pria atau
wanita.

2.Variabel usia menjelaskan klasifikasi usia dari responden. Karakteristik usia dibagi
dalam 3 kategori: 1). Age <18 years old, 2). Age 18 years old to 22 years old, 3).
Age >22 years old.

3.Variabel penghasilan orang tua menjelaskan tingkat penghasilan orang tua dari
responden. Pada variabel ini akan dihitung take home pay income, baik dari
pekerjaan formal ataupun non formal, ditambah penghasilan usaha lainnya termasuk
investasi. Variabel ini dibagi menjadi 3 kategori: 1). Parent’s Income <
Rp5.000.000,-/month,  2). Parent’s Income  between  Rp5,000,000 to
Rp10,000,000/month, 3). Parent’s income > Rp10,000,000/month.

4. Variabel pembelajaran di perguruan tinggi menjelaskan bagaimana pengaruh
pembelajaran di perguruan tinggi dari responden, variabel ini digunakan untuk
melihat responden berdasarkan dengan mata pelajaran yang didapatkan di perguruan
tinggi berkaitan dengan finansial literasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari kuisioner yang disebar, maka didapati characteristic of samples
sebagai berikut:
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Tabel 1. Karacteristik Sampel

Number of Participants Presentase
Jenis Kelamin
Pria 198 43.90%
Wanita 253 56.10%
Usia
Usia <18 tahun 73 16.19%
18 tahun - 21 tahun 243 53.88%
usia >21 tahun 135 29.93%
Penghasilan Orang Tua
< Rp5.000.000,-/bulan 96 21.29%
Rp5,000,000 - Rp10,000,000/bulan 262 58.31%
> Rp10,000,000/bulan 93 20.62%

Berdasarkan karakteristik sampel, maka diketahui gambaran bahwa berdasarkan
jenis kelamin, responden wanita sebanyak 253 orang dan pria 198 orang. Responden
wanita lebih banyak dibandingkan responden pria. Berdasarkan usia responden, jumlah
terbesar berasal dari mahasiswa dengan usia 18 tahun - 22 tahun. Artinya, responden
tersebar dari mahasiswa yang berada di semester awal hingga akhir . Sebanyak 135
responden adalah mahasiswa berusia di atas 21 tahun, mahasiswa dengan usi ini dan masih
kuliah, umumnya adalah mahasiswa yang berada pada semester akhir atau mahasiswa
yangmenempuh pendidikan sambil bekerja. Karakteristik penghasilan orang tua pada
mayoritas  responden menunjukkan bahwa penghasilan orang berada diantaran
Rp5,000,000/bulan hingga Rp10,000,000/bulan. 1t means mostly of respondents were in
midle level of family income. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
di tingkat pendapatan keluarga menengah (level ekonomi menengah). Data karakteristik
sampel dari pelajaran di perguruan tinggi (Higher education lessons) berikut ini
menggambarkan bagaimana Higher education lessons yang telah diterima oleh responden.
Karena responden dapat secara mandiri memilih pelajaran wajib dan pelajaran pilihan
berdasarkan syarat dan ketentuan yang berlaku di universitas.

Tabel 2. Karakteristik sampel dari Higher education lessons (pelajaran di perguruan

tinggi)
Mean score
Saya telah mendapatkan mata pelajaran yang berkaitan dengan:
Manajemen keuangan
Investasi dan Portofolio 8.1
Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya 6.8
Manajemen Risiko 6.1
2.3
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Tabel 3. Persentase Jawaban Benar Responden Berdasarkan Kuisioner Finansial

Literasi
Finansial Literasi Jawaban (%)
Manajemen Keuangan
Produk Keuangan 72%
Bank dan lembaga keuangan lainnya 45%
Simpanan 86%
Nilai Waktu Uang 67%
Bunga Majemuk 38%
Pajak 45%
Bunga 51%
Inflasi 39%
Keutamaan Investasi 61%
Investasi
Pemahaman produk keuangan 42%
Pasar Modal 61%
Risiko dan Tingkat Keuntungan 43%
Capital Gain/Loss 32%
Analisis Investasi 61%
Portofolio 46%
Diversifikasi 44%
Capital Structure
Pinjaman 39%
Mekanisme Pinjaman 29%
Asuransi
Asuransi Jiwa 23%
Asuransi Umum 17%

Penilaian tingkat literasi keuangan mahasiswa dibuat berdasarkan persentase hasil
jawaban dari responden yang benar, yang diadobsi dari teori (Chen & Volpe, 1998);
(Remund, 2010).

Secara keseluruhan, hasil finansial literasi pada siswa di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara sebagai berikut:

Tabel 4 . Student Financial Literacy Level
Level N Percentage
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Tinggi 98 21.73%
Sedang 212 47.01%
Rendah 141 31.26%

Pada tabel diatas menunjukkan level fianasial literasi pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Mayoritas finansial literasi mahasiswa adalah berada
pada level menengah  (47.01%). Persentase jawaban terendah ada pada permasalah
asuransi, 23% yang menjawab benar pada daftar pertanyaan yang berkaiatan dengan
personal insurance, dan hanya 17% yang mampu menjawab benar pada pertanyaan
yang berkaitan dengan asuransi umum.

Hasil Pengujian Hipotesis:
Pengujian faktor dilakukan dengan Confirmatory Faktor Analisis (Uji CFA) dengan

Structural Equation Model (SEM). Hasil analisis faktor penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel. 5 Output Regression Weight: Factors to Financial Literacy

Hypotesis Estimate () S.E. C.R Significance Result

Gender 0.588 0.078 6.993  0.020 H1 acceptable
Usia 0.618 0.003 6.972  0.000 H1 acceptable
Penghasilan OrangTua  0.757 0.076  11.060 0.000 H1 acceptable
Pelajaran di Pendidikan 0.097 0.052 1477  0.140 H1 deny
tinggi

Hypothesis 1

HO: Faktor gender tidak mempengaruhi finanasial literasi mahasiswa

H1: Faktor gender mempengaruhi finanasial literasi mahasiswa

Berdasarkan hasil confirmatory factor analisis, faktor gender berpengaruh positif dan
signifikan dengan critical ratio sebesar 6.993. Hasil estimate 0.588 menggambarkan bahwa
faktor gender memiliki pengaruh sebesar 58% terhadap finansial literasi mahasiswa.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cude et al., 2006); (Johnson &
Sherraden, 2007; Margaretha & Pambudhi, 2015), (Nababan & Sadalia, 2012); (Widayati,
2012) yang menemukan bahwa gender mempengaruhi tingkat finansial literasi pada
mahasiswa.

Hypotesis 2

HO: Faktor usia tidak memiliki pengaruh terhadap fianansial literasi mahasiswa

H1: Faktor usia memiliki pengaruh terhadap fianansial literasi mahasiswa

Faktor usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap finansial literasi mahasiswa (C.R.
6.972), dan dari hasil estimasi p memberikan gambaran bahwa faktor usia memberikan
pengaruh sebesar 61% terhadap finansial literasi mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Margaretha & Pambudhi, 2015); yang menemukan

bahwa faktor usia mempengaruhi level finansial literasi pada mahasiswa.

Hipotesis 3

HO. Faktor penghasilan orang tua tidak mempengaruhi tingkat finansial literasi mahasiswa
H1: Faktor penghasilan orang tua mempengaruhi tingkat finansial literasi mahasiswa.

Faktor penghasilan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap students financial
literacy (B=0.757) dengan nilai critical ratio adalah 11.060. Finansial literasi mahasiswa
dipengaruhi oleh faktor parent’s income sebesar 75%, dan hasil ini berada pada taraf
signikan 1% (C.R. 11.060). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Koto, Marliyah, & Ardiana, 2018; Nababan & Sadalia, 2012) yang mengungkapkan bahwa
faktor penghasilan orang tua mempengaruhi finansial literasi pada mahasiswa.

Hipotesis 4
HO. Faktor pelajaran di pendidikan tinggi tidak mempengaruhi tingkat finansial literasi
mahasiswa
H1: Faktor pelajaran di pendidikan tinggi tidak mempengaruhi tingkat finansial literasi
mahasiswa

Berdasarkan hasil confirmatory factor analisis, higher education lessons factor berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan dari hasil critical ratio yang berada
dibawah angka 1.96 (C.R. 1.477). Estimate p adalah sebesar 0.097, menggambarkan bahwa
faktor higher education lessons factor hanya memiliki pengaruh sebesar 9.7% terhadap
finansial literasi mahasiswa.

Penelitian dan Selcuk & Yilmas (2014) terhadap mahasiswa turki menemukan bahwa
mahasiswa yang telah mendapatkan mata pelajaran yang berkaitan dengan keuangan,
ekonomi, dan bisnis di perguruan tinggi cenderung mencapai nilai finansial literasi yang
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belum mendapatkan pelajaran tersebut. Namun,
pada penelitian ini menunjukkan bahwa faktor higher education lessons tidaklah menjadi
faktor besar yang mempengaruhi finansial literasi mahasiswa. (Beal & Delpachitra, 2003;
Chen & Volpe, 1998; Widayati, 2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa ada
kekurangan yang mendasar dan sistematis dalam sistem pendidikan keuangan pribadi di
dunia pendidikan formal.

KESIMPULAN

Penelitian ini melihat bagaimana kontribusi dari faktor gender, usia, pendapatan
orang tua dan pembelajaan di perguruan tinggi mempengaruhi finansial literasi mahasiswa.
Penelitian yang dilakukan terhadap 451 mahasiswa ini menemukan bahwa hasil penilaian
finansial literasi mahasiswa di Faculty of Economics and Business, University of
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Muhammadiyah Sumatera Utara berada pada level rendah (47.01%). Persentase jawaban

terendah ada pada permasalah asuransi, 23% mahasiswa mampu menjawab pertanyaan
yang berkaiatan dengan personal insurance, dan hanya 17% yang mampu menjawab
pada pertanyaan yang berkaitan dengan general insurance. Analisa faktor pada
penelitian ini menemukan bahwa faktor gender memiliki pengaruh sebesar 58% terhadap
finansial literasi mahasiswa dan faktor usia memberikan pengaruh sebesar 61% terhadap
finansial literasi mahasiswa. Faktor terbesar yang memberikan pengaruh terhadap finansial
literasi mahasiswa adalah faktor parent’s income, yang memiliki pengaruh sebesar 75%.
Sementara, faktor higher education lessons factor hanya memiliki pengaruh sebesar 9.7%
terhadap finansial literasi mahasiswa.
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